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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan dengan judul Praktek 

Operasi Hymen Untuk Mewujudkan Suatu Perkawinan (Studi Analisis Antara 

Hukum Islam Dan Hukum Positif). Rumusan masalah adalah bagaimana praktek 

operasi hymen ditinjau dari hukum Islam. Dan Bagaimana praktek operasi hymen 

ditinjau dari  hukum positif . 

Penelitian ini menggunakan metode-metode deskriptif analisis dengan pola 

pikir deduktif induktif. Data penelitian dihimpun berdasarkan literatur yang valid 

sehingga menghasilkan penelitian yang berkualitas yang selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan pola pikir induktif yakni analisis antara hukum Islam dan 

hukum positif.  

Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan mengenai praktek operasi hymen  di tinjau dari hukum 

Islam dan hukum positif. Persamaannya mempunyai konklusi hukum yang sama 

terkait pelaksanaan operasi hymen sehingga memunculkan hukum boleh atas 

perbuatan tersebut. Robeknya selaput dara disebabkan oleh kecelakaan, 

pemerkosaan, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan keduanya. Sama-sama 

memiliki tujuan yang sama, seperti kesamaan dalam hal dengan operasi hymen 

tersebut dapat menutub aib seseorang. Perbedaan pendapat mengenai praktek 

operasi hymen ditinjau dari hukum Islam dan hukum positif perbedaannya yang 

dimaksud adalah jika hukum Islam hanya bertumpu pada satu sisi yaitu, alasan 

sebab robeknya selaput dara. Jika hukum positif lebih mengedepankan tentang 

hasil pelaksanaan operasi. Perbedaan yang kedua, jika hukum Islam melarang 

keras praktek operasi hymen dikarenakan khawatir akan terjadinya praktek 

perzinahan, sedangkan hukum positif tidak melihat hal itu. Hukum positif 

memperbolehkan operasi hymen karena lebih memprioritaskan hak asasi manusia 

dan menghormati hak-hak pasien dalam rangka memenuhi HAM dalam bidang 

kesehatan. 

Oleh karena itu, penulis menyarankan seluruh pihak-pihak terkait terutama 

masyarakat agar tidak tabu terhadap problematika ini. Dan para ahli medis 

hendaknya dalam melakukan operasi harus mempertimbangkan berdasarkan 

kebermanfaatan dan kemudharatan yang timbul dari operasi selaput dara seorang 

wanita.  

 

 

 

 




